BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Wilayah Kerja

Puskesmas Kemiling tahun 2024, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Distribusi frekuensi pengetahuan tentang preeklamsia di Wilayah Kerja
Puskesmas Kemiling tahun 2024 yaitu nilai pengetahuan paling banyak
secara berurutan pengetahuan baik sebanyak 43 responden (56,6%) dan
pengetahuan tidak baik sebanyak 33 responden (43,4%).

Distribusi frekuensi perilaku pencegahan preeklamsia pada ibu hamil di
Wilayah Kerja Puskesmas Kemiling tahun 2024 dapat disimpulkan
perilaku pencegahan positif sebanyak 43 responden (56,6%) dan perilaku
pencegahan negatif sebanyak 33 responden (43,3%).

Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan
preeklamsia diperoleh bahwa ada sebanyak 19 dari 33 (25,0%) responden
yang memiliki pengetahuan tidak baik dengan perilaku pencegahan yang
negatif dan ada sebanyak 34 orang dari 43 (44,7%) responden yang

memiliki pengetahuan baik dengan perilaku pencegahan positif.

B. Saran

1. Bagi Wilayah Kerja Puskesmas Kemiling

Bagi pelayanan kesehatan khususnya Puskesmas Kemiling dapat
memfasilitasi adanya sumber informasi dan pengetahuan tentang
preeklamsia dan pemeriksaan ANC supaya menimalisir angka kematian
ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) di Wilayah Kerja Puskesmas

Kemiling.

. Bagi Institusi Pendidikan Prodi Sarjana Terapan Keperaatan

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi atau referensi bagi mahasiswa dalam memberikan edukasi dan
promosi kesehatan kepada masyarakat terutama terkait preeklamsia dan

perilaku pencegahannya.



3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan meneliti
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan tentang preeklamsia
dengan perilaku pencegahan preeklamsia misalnya pendidikan, usia,
paritas dan pekerjaan dengan desain yang berbeda.



